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Potret Pendidikan Kabupaten Bangka Selatan

Pendidikan di Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menunjukkan tren

positif. IPM Kabupaten Bangka Selatan pada 2025 mencapai 70,83, meningkat dari 69,67 pada

2023, menurut BPS (2025). Menurut Kemendikdasmen (2025), terdapat 103 satuan pendidikan

setara SD dan 46 satuan setara SMP, total 149 unit. Kuota penerimaan siswa baru jenjang SD dan

SMP pada 2026 mencapai 8.560 peserta didik, menurut Dinas Pendidikan Bangka Selatan (2026).

Bangka Selatan masuk dalam kelompok daerah dengan Harapan Lama Sekolah terendah di gugus

Sumatera, menurut data BPS yang dikutip Kompas.id (2025). Sebanyak sekitar 120 guru non-ASN

menopang layanan pendidikan di sekolah negeri, dengan 56 guru memasuki masa pensiun pada

2026, menurut BKPSDMD Bangka Selatan (2026).

IPM Bangka Selatan Naik ke Kategori Tinggi — Tantangan

Guru Masih Nyata

Kabupaten Bangka Selatan untuk pertama kali masuk kategori IPM tinggi pada 2024 dengan capaian
70,01, naik signifikan dari 67,95 pada 2022. Peningkatan ini mencerminkan perbaikan nyata di bidang
pendidikan dan kesehatan. Di sisi lain, kekurangan guru di jenjang SD masih menjadi kendala yang
sedang diatasi; warga dapat memantau informasi SPMB dan program bantuan pendidikan melalui
disdikbangkaselatan.com.
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Infografis Data Pendidikan Kabupaten Bangka Selatan

Tren Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Bangka Selatan, 2022-

2025

IPM Kabupaten Bangka Selatan vs Provinsi Kep. Bangka Belitung
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Sumber: BPS Kabupaten Bangka Selatan & Bangkapos.com, 2022-2025. IPM Bangka Selatan meningkat 2,88

poin dalam tiga tahun, melewati ambang kategori "tinggi" (70,00) pada 2024.

Menurut data BPS dan Bangkapos.com (2025), IPM Kabupaten Bangka Selatan naik konsisten selama
empat tahun berturut-turut, dari 67,95 pada 2022 menjadi 70,83 pada 2025. Capaian 2024 sebesar 70,01
menandai kali pertama kabupaten ini masuk kategori IPM "tinggi". Kenaikan ini didorong antara lain oleh
program pendidikan gratis dan peningkatan layanan kesehatan. Meskipun demikian, IPM Bangka Selatan
masih berada di bawah rata-rata Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang tercatat lebih tinggi,
menunjukkan masih ada ruang perbaikan yang signifikan.
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Jumlah Satuan Pendidikan Dasar per Kabupaten/Kota di Kepulauan Bangka

Belitung, 2025

Satuan Pendidikan Dasar (SD+SMP) per Kab/Kota, Kep. Bangka Belitung, 2025
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Kab. Bangka 267

Kab. Bangka Barat 193

Kab. Belitung 156

Kab. Bangka Selatan 149

Kab. Bangka Tengah 150

Kota Pangkalpinang 139

Kab. Belitung Timur 130

Sumber: Kemendikdasmen/Dapodik, 2025. Bangka Selatan (oranye) memiliki 149 satuan pendidikan dasar,

urutan kelima dari tujuh kabupaten/kota di Kepulauan Bangka Belitung.

Menurut data Kemendikdasmen (2025), Kabupaten Bangka Selatan memiliki 149 satuan pendidikan
setara SD dan SMP, terdiri dari 103 SD sederajat dan 46 SMP sederajat. Angka ini menempatkan Bangka
Selatan di urutan kelima dari tujuh kabupaten/kota di Kepulauan Bangka Belitung. Kab. Bangka
memimpin dengan 267 satuan, sementara Kab. Belitung Timur menjadi yang terendah dengan 130
satuan. Distribusi ini mencerminkan luas wilayah dan jumlah penduduk masing-masing daerah, dengan
Bangka Selatan mencakup delapan kecamatan di wilayah kepulauan.
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Komposisi Satuan Pendidikan Dasar Kabupaten Bangka Selatan, 2025

Komposisi Satuan Pendidikan Dasar Bangka Selatan, 2025

149
Satuan

SD Sederajat: 103 satuan (69,1%)

SMP Sederajat: 46 satuan (30,9%)

Total: 149 satuan
di 8 kecamatan

Catatan: mencakup sekolah negeri dan swasta (SD, MI, SMP, MTs)

Sumber: Kemendikdasmen/Dapodik, 2025. Rasio SD:SMP sebesar 2,2:1 menunjukkan cakupan pendidikan

dasar yang lebih luas dibanding jenjang menengah pertama.

Menurut Kemendikdasmen (2025), dari 149 satuan pendidikan dasar di Kabupaten Bangka Selatan,
sebanyak 103 unit (69,1%) merupakan satuan setara SD (termasuk MI), dan 46 unit (30,9%) merupakan
satuan setara SMP (termasuk MTs). Rasio SD terhadap SMP sebesar 2,2:1 ini relatif seimbang dan
mencerminkan kebutuhan jenjang dasar yang lebih besar. Dengan delapan kecamatan yang sebagian
mencakup wilayah kepulauan, distribusi merata satuan pendidikan menjadi salah satu tantangan yang
masih dihadapi. Data ini mencakup seluruh sekolah negeri maupun swasta di bawah Kemendikdasmen.
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Situasi Tenaga Pendidik di Kabupaten Bangka Selatan, 2026

Situasi Tenaga Pendidik Kabupaten Bangka Selatan, 2026
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Indikator

Guru Non-ASN Aktif

120

Guru Pensiun 2026

56

Usulan CPNS

70*

* Total 70 formasi CPNS untuk semua sektor (termasuk kesehatan), prioritas guru

Sumber: BKPSDMD & Dinas Pendidikan Kab. Bangka Selatan via Bangkapos.com, Juni 2026. Guru non-ASN

digaji dari dana BOS; 56 guru pensiun 2026 mayoritas guru kelas SD.

Menurut BKPSDMD dan Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka Selatan (2026), terdapat sekitar 120 guru
non-ASN yang tersebar di berbagai sekolah negeri, dibiayai dari dana BOS. Selama 2026, sebanyak 56
guru memasuki masa pensiun, mayoritas guru kelas SD di delapan kecamatan. Pemkab Bangka Selatan
telah mengajukan 70 formasi CPNS ke pemerintah pusat, dengan prioritas pada guru dan tenaga
kesehatan. Sebagai langkah transisi, Dinas Pendidikan menggandeng Universitas Terbuka untuk program
magang mahasiswa agar proses belajar mengajar tetap berjalan optimal di tengah kekurangan tenaga
pendidik.
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Kuota Penerimaan Siswa Baru (SPMB) Jenjang SD dan SMP Bangka Selatan,

2025-2026

Kuota SPMB SD & SMP Bangka Selatan, 2025-2026
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*Estimasi berdasarkan total 8.389 kuota 2025 dengan proporsi 2026

Sumber: Dinas Pendidikan & Kebudayaan Kab. Bangka Selatan via Bangkapos.com, Juni 2026. Total kuota

SPMB 2026 mencapai 8.560 siswa, naik 2,04% dari 8.389 siswa pada 2025.

Menurut Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bangka Selatan via Bangkapos.com (Juni 2026),
total kuota SPMB tahun ajaran 2026/2027 mencapai 8.560 peserta didik, naik 2,04% dari 8.389 siswa
pada tahun sebelumnya. Rinciannya meliputi 4.956 siswa untuk jenjang SD dan 3.604 siswa untuk
jenjang SMP. Pemerintah daerah memastikan tidak ada anak yang putus sekolah karena kapasitas,
dengan menyiapkan sekolah swasta sebagai alternatif jika kuota negeri tidak mencukupi. Jalur domisili
mendapat porsi terbesar (50%), diikuti prestasi (25%), afirmasi (20%), dan mutasi (5%).
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Partisipasi Siswa FLS3N dan O2SN Kabupaten Bangka Selatan, 2025-2026

Partisipasi FLS3N & O2SN Bangka Selatan, 2025-2026
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SD (2026) 698

SMP (2026) 184

Total (2026) 882 siswa

Nasional (2025) Mendongeng & Pencak Silat lolos Nasional 2025

Sumber: Dinas Pendidikan & Kebudayaan Kab. Bangka Selatan via Bangkapos.com, Mei 2026. Total 882

peserta dari 8 kecamatan mengikuti FLS3N dan O2SN 2026.

Menurut Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bangka Selatan via Bangkapos.com (Mei 2026),
sebanyak 882 siswa SD dan SMP berpartisipasi dalam FLS3N dan O2SN tingkat kabupaten tahun 2026.
Rinciannya: 698 peserta SD dan 184 peserta SMP. Pada 2025, siswa Bangka Selatan berhasil menembus
tingkat nasional di cabang mendongeng dan pencak silat. Data ini menunjukkan ekosistem
pengembangan bakat dan kreativitas siswa yang terus berkembang di kabupaten ini, meskipun jumlah
peserta masih mencerminkan skala kabupaten yang relatif kecil dibanding daerah lain di Kepulauan
Bangka Belitung.

Tidak terdapat perguruan tinggi yang berlokasi di wilayah Kabupaten Bangka Selatan. Perguruan tinggi
negeri terdekat adalah Universitas Bangka Belitung (UBB) di Kecamatan Merawang, Kabupaten
Bangka, berjarak sekitar 100 km dari Toboali. UBB berstatus akreditasi institusi dari BAN-PT dan
menerima mahasiswa melalui jalur SNBP, SNBT, dan Seleksi Mandiri. Alternatif aksesibel bagi warga
Bangka Selatan adalah Universitas Terbuka (UT) Pokjar Pangkalpinang yang menyediakan sistem
pembelajaran jarak jauh, dan telah menjalin kerja sama langsung dengan Dinas Pendidikan Bangka
Selatan untuk program peningkatan kualifikasi guru.
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Berita Pendidikan Terkini Kabupaten Bangka Selatan

Kekurangan Guru PNS & PPPK, Pemkab Bangka Selatan Minta Bantuan

Universitas Terbuka

Pemkab Bangka Selatan menggandeng Universitas Terbuka untuk mengatasi kekurangan guru, terutama
di sekolah wilayah kepulauan dan jauh dari pusat pemerintahan, dengan program magang mahasiswa
mulai tahun ajaran 2026/2027.

Baca selengkapnya — JPNN.com, 13 Juli 2026

Formasi Guru dan Dokter Jadi Prioritas, Pemkab Bangka Selatan Usul 70

Formasi CPNS

Pemkab Bangka Selatan mengusulkan 70 formasi CPNS ke pemerintah pusat untuk 2026, dengan
prioritas pada guru dan dokter, guna mengantisipasi sekitar 56 guru yang memasuki masa pensiun tahun
ini.

Baca selengkapnya — BaBelNews.id, 28 Juni 2026

Kuota SPMB Bangka Selatan Naik 2,04 Persen Jadi 8.560 Siswa

Dinas Pendidikan Bangka Selatan menetapkan total kuota SPMB 2026/2027 sebesar 8.560 siswa, terdiri
dari 4.956 untuk jenjang SD dan 3.604 untuk SMP, dengan jalur domisili mendapat porsi 50 persen.

Baca selengkapnya — Bangkapos.com, Juni 2026

882 Pelajar Meriahkan FLS3N dan O2SN 2026 di Basel, Siap Rebut Tiket

Nasional

Sebanyak 882 siswa SD dan SMP dari delapan kecamatan di Bangka Selatan mengikuti FLS3N dan O2SN
2026, setelah pada 2025 berhasil meloloskan peserta ke tingkat nasional di cabang mendongeng dan
pencak silat.

Baca selengkapnya — Bangkapos.com, 20 Mei 2026
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IPM Terus Mengalami Peningkatan, Pemkab Bangka Selatan Tancap Gas Benahi

Pendidikan

IPM Bangka Selatan pada 2025 mencapai 70,83, naik dari 69,67 pada 2023, didorong program
pendidikan gratis termasuk pembagian perlengkapan sekolah bagi siswa setiap tahun ajaran baru.

Baca selengkapnya — Bangkapos.com, 4 Mei 2026

Tak Ada Anak Putus Sekolah, Pemkab Bangka Selatan Pastikan Semua Murid

Tertampung Lewat SPMB

Pemkab Bangka Selatan memastikan seluruh lulusan TK ke SD dan SD ke SMP dapat tertampung pada
SPMB 2026, dengan menyiapkan sekolah swasta sebagai alternatif jika kuota negeri terpenuhi.

Baca selengkapnya — Bangkapos.com, 2 Juni 2026

Cegah Anak Putus Sekolah, Pemdes Bangka Kota Bantu 60 Siswa

Pemerintah Desa Bangka Kota, Kecamatan Simpang Rimba, meningkatkan penerima bantuan
perlengkapan sekolah dari 50 menjadi 60 siswa pada 2026, mencakup jenjang TK hingga SMA dari dana
desa.

Baca selengkapnya — Bangkapos.com, 18 Juni 2026

Pembahasan: Apa Kata Data dan Berita untuk Warga Bangka

Selatan

Pola dan Tantangan di Balik Data Pendidikan Bangka Selatan

Data pendidikan Kabupaten Bangka Selatan, Kepulauan Bangka Belitung menampilkan gambaran yang
kompleks: tren IPM yang positif di satu sisi, dan kesenjangan struktural di sisi lain. Dalam kerangka
pemikiran H.A.R. Tilaar tentang sosiologi pendidikan dan disparitas kualitas antardaerah, kondisi Bangka
Selatan mencerminkan tantangan umum daerah kepulauan rural, di mana jarak geografis antarwilayah
memengaruhi distribusi sumber daya pendidikan. Menurut data BPS (2025), IPM Bangka Selatan
mencapai 70,83, tumbuh signifikan dari 67,95 pada 2022. Kenaikan ini konsisten dan mencatat tonggak
penting: pertama kali masuk kategori IPM "tinggi" pada 2024. Namun, data Kompas.id (2025)
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menyebutkan Bangka Selatan termasuk dalam tiga daerah dengan Harapan Lama Sekolah terendah di
gugus Sumatera. Dalam perspektif Fasli Jalal tentang standar kualitas pendidikan, angka HLS yang
rendah mengindikasikan bahwa harapan anak usia sekolah untuk menempuh pendidikan lebih tinggi
perlu terus ditingkatkan. Dengan 149 satuan pendidikan dasar menurut Kemendikdasmen (2025),
cakupan struktural sudah ada; yang menjadi perhatian adalah kualitas dan keberlanjutan tenaga
pendidiknya. Warga dapat memeriksa status akreditasi sekolah anak melalui ban-pdm.id sebagai langkah
konkret memastikan mutu lembaga pendidikan.

Berita Terkini dan Konteks Kebijakan Pendidikan di Bangka Selatan

Pola berita pendidikan Bangka Selatan didominasi oleh tema yang saling berkaitan: kekurangan guru,
peningkatan akses melalui SPMB, dan program pengembangan bakat siswa. Dalam kerangka Wardiman
Djojonegoro tentang relevansi pendidikan dengan kebutuhan lokal, kerja sama Dinas Pendidikan Bangka
Selatan dengan Universitas Terbuka untuk program magang guru merupakan langkah adaptif terhadap
keterbatasan sumber daya manusia di daerah kepulauan. Menurut data BKPSDMD Bangka Selatan
(2026), sekitar 120 guru non-ASN menopang layanan di sekolah negeri, dibiayai dari dana BOS — sebuah
kondisi yang relevan dikaitkan dengan kebijakan Program BOS dan PIP dari pemerintah pusat sebagai
jaring pengaman fiskal pendidikan. Mubyarto, dengan konsep human capital kerakyatan, akan melihat
program perlengkapan sekolah gratis (8.050 paket pada TA 2024/2025, Antara Babel) sebagai intervensi
nyata penahan putus sekolah di daerah dengan tekanan ekonomi. Momen prestasi siswa di FLS3N
nasional 2025 menunjukkan potensi yang ada. Melalui program Kurikulum Merdeka dan Asesmen
Nasional, warga dapat memantau perkembangan mutu pembelajaran anak melalui Rapor Pendidikan
yang tersedia di raporpendidikan.kemdikbud.go.id. Untuk kebutuhan pendidikan tinggi, Universitas
Bangka Belitung di Pangkalpinang dan layanan Universitas Terbuka menjadi pilihan yang dapat diakses
oleh lulusan SMA dari Bangka Selatan.

Pertanyaan Warga tentang Pendidikan di Kabupaten Bangka

Selatan

Bagaimana cara mengecek akreditasi sekolah di Kabupaten Bangka Selatan?

Warga dapat mengecek status akreditasi sekolah di Kabupaten Bangka Selatan melalui situs resmi BAN-
PDM di ban-pdm.id. Pilih filter provinsi Kepulauan Bangka Belitung, lalu masukkan nama sekolah atau
kabupaten. Data akreditasi tersedia untuk SD, SMP, SMA, dan SMK, lengkap dengan nomor SK dan masa
berlaku.
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Bagaimana cara mendaftarkan anak ke SD atau SMP negeri di Bangka Selatan?

Pendaftaran ke SD dan SMP negeri di Kabupaten Bangka Selatan dilakukan melalui mekanisme SPMB
(Sistem Penerimaan Murid Baru) yang dikelola Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat. Warga dapat
mengikuti informasi jadwal dan kuota melalui website resmi disdikbangkaselatan.com atau mengunjungi
sekolah terdekat untuk informasi lebih lanjut.

Berapa jumlah sekolah dasar dan SMP di Kabupaten Bangka Selatan?

Menurut data Kemendikdasmen tahun 2025, Kabupaten Bangka Selatan memiliki 103 satuan pendidikan
setara SD dan 46 satuan pendidikan setara SMP, sehingga total satuan pendidikan dasar berjumlah 149
unit. Angka ini mencakup sekolah negeri dan swasta di delapan kecamatan yang ada.

Apa program bantuan pendidikan yang tersedia bagi siswa di Bangka Selatan?

Siswa di Kabupaten Bangka Selatan dapat mengakses Program Indonesia Pintar (PIP) dari pemerintah
pusat, dana BOS untuk operasional sekolah, serta program seragam dan perlengkapan sekolah gratis dari
Pemkab Bangka Selatan. Pemerintah daerah juga memiliki program dana desa di beberapa wilayah yang
memberikan bantuan perlengkapan sekolah bagi siswa kurang mampu dan berprestasi.

Apakah ada perguruan tinggi di Kabupaten Bangka Selatan?

Saat ini tidak terdapat perguruan tinggi yang berlokasi di dalam wilayah Kabupaten Bangka Selatan.
Perguruan tinggi negeri terdekat adalah Universitas Bangka Belitung (UBB) di Merawang, Kabupaten
Bangka, sekitar 100 km dari Toboali. Alternatif lain adalah Universitas Terbuka (UT) yang menyediakan
pembelajaran jarak jauh dan telah menjalin kerja sama dengan Dinas Pendidikan Bangka Selatan.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (AI)

berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif

dan tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku.

Selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi industri, atau sumber primer yang relevan.
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